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Kata Pengantar

HuMa selalu menggunakan komik sebagai medium advokasinya. Dalam refleksi HuMa tahun 
2020 (Moenggoro, 2020), HuMa berhasil menggunakan komik sebagai alat advokasi. Setidaknya 
diseminasi komik HuMa telah digunakan, tak hanya efektif  sebagai media kampanye, tapi juga 
dapat memengaruhi kebijakan. 

Setidaknya ada tiga hal yang sudah terefleksi dari komik-komik yang HuMa terbitkan. Pertama, 
komik ini telah dibagikan kepada pemangku kebijakan untuk menunjukkan perspektif  
masyarakat. Kedua, komik ini digunakan sebagai media pembelajaran dalam acara diskusi, 
seminar, forum, dan sekolah informal di komunitas-komunitas. Dan ketiga, komik HuMa juga 
pernah jadi media belajar formal kampus di Fakultas Hukum, Universitas Indonesia.

Hal yang membuat HuMa selalu dikenang adalah komiknya.  Terutama selalu diingat di tingkat 
kampung. Mulai dari tokoh-tokoh komik yang dihapal oleh anak-anak di kampung, hingga tagihan 
terbitan terbaru komik HuMa yang kerap diminta kepada staf  HuMa ketika berkunjung ke 
komunitas. HuMa terus menggunakan komik sebagai aksi efektif  dalam komunitas. Mendalami 
hukum nasional yang rumit dengan memperkuat hukum rakyat melalui gambar visual. Itu adalah 
cara kreatif  dan efektif  untuk menyampaikan pesan sosial, meningkatkan kesadaran, dan 
menginspirasi perubahan. Komik memiliki daya tarik visual yang kuat, mudah dipahami, dan bisa 
menjangkau berbagai kelompok usia.

Komik HuMa kali ini menampilkan perwajahan yang mutakhir dengan komikus muda belia, 
Adzan Bintang Aslama. Anda tentu akan melihat guratan-guratan baru yang begitu cekatan dan 
sangat aktual dengan kekuatan komikus milenial yang sadar akan problematika hukum di 
Indonesia. Tentu semangat Mas Bintang mengingatkan kita kepada Hedar Laudjeng, komikus 
yang sekaligus jadi aktor Pendamping Hukum Rakyat yang kerap terjun ke dalam medan 
pergelutan advokasi bersama komunitas. 

Akhirul kalam, kami mengucapkan selamat membaca bagi para pecinta komik HuMa.

Salam hormat,

Agung Wibowo
Koordinator Eksekutif  Perkumpulan HuMa Indonesia





Kalau begitu
kita ke Puntana

lagi, dong?

Ya...gak
percuma,

sih...

Tapi
kadang-
kadang
memang
begitu...

...Aku kira sengketa
tanah mereka sudah

selesai setelah kita
bantu buat peta!



Hai, Semua!
Maaf, aku

terlambat

Eh, Anak
baru

sudah
datang!



Jadi, Gimana
Habis ikut
pelatihan,

Nin?

Capek,
Mar, tapi

seru...

...soalnya
kegiatan-
nya asik!

Dan
aku bisa
ketemu
teman
baru
juga!



Terus,
dari pelatihan

itu kamu belajar
apa aja?

Aku baru tahu bagaimana
perbedaan pandangan

kepemilikan tanah orang-
orang pada umumnya
dengan pandangan
masyarakat adat

Kalau masyarakat
umum melihat tanah

sebagai seusatu yang
dimiliki oleh individu.

Sementara masyarakat
adat cenderung melihatnya

sebagai hak komunal dan
penggunaannya juga

disertai tanggung jawab



Lalu beberapa tempat, tanah
adat memiiliki tiga arti, yaitu:

1. Tanah seperti
ibu karena telah melahir-

kan dan merawat kita

2. Tanah adat adalah
nenek moyang yang telah

diwariskan oleh masyarakat
hukum adat dari generasi

ke generasi

3. Tanah adalah daging
yang menjadi sumber kehi-

dupan dan memberi
makan kepada mereka



Wah,
keren!

Kalau begitu
udah siap ke
Puntana lagi

ya?

Nah,
Karena
udah
jadi
PHR

Nanti
tantangan
kamu lebih
banyak dari
sebelum-

nya, ya

Aku
siap,
kok,
Kak

Hana!

Kok kamu
semangat
banget
sih, Nin?



Soalnya
di sana

adem, gak
kayak di
Jakarta!

Terus aku
juga bisa
ketemu
dengan

belu dan
kambing!





Was

Wes

Wos

Was

Wes

Wos



kenapa
tiba-
tiba

banyak
orang

proyek?!

Tuh

“Tanah
dalam

penguasaan
bank tanah”

Kok
bisa?!



Aku
kok gak

dikasih tau
sebelum

berangkat,
sih?

Lah,
emang

kak Hana
gak ngasih

tau?

Oh
iya...

Aku
lupa

Maafin
ya

EHE~



v

Tapi,
nin

Kita
kalau

di kampung
pasti bakal

begini

...Dan

 kerjanya

bersama masya-

rakat untuk

melawan

ketidakadilan

yang mereka

alami

Jangan

lupa,

ya.

I...iya





Selamat

datang,

adik-adik...

Semuanya

sehat?

Syukurlah

kami semua

sehat,

pak Tua.

Lama

tidak

jumpa,

ya!

Mari,

saya

antar-

kan



Pak Tua,

saya ingin

bertanya

Iya?

adik,

Ingin

tanya

apa?

Saya

bingung

kenapa tanah

puntana tiba-tiba

bisa diklaim

pihak lain

lagi?



Padahal
dulu kita

sudah buat
peta agar

tidak terjadi
lagi

Ya... namanya
pemimpin lalim,

dik

Tanah Adat
Puntana

Disimpan untuk
dipakai nanti

Kami memiliki banyak
sekali lahan yang
tidak dipakai untuk

menjaga kelestarian alam.

Beberapa juga bekas
lahan kami bertani agar

tanahnya bisa subur kembali



Tapi pemerintah
beranggapan kalau

tanah tersebut
terbengkalai dan

tidak memiliki pemilik

...Jadi mereka secara
semena-mena memberinya

ke perusahaan tanpa
sepengetahuan kami

Tanah adat

puntana

disimpan untuk

dipakai nanti



Ya... begitu-
lah cara kerja

bank tanah

Bank
Tanah?

Bank
tanah

itu apa,
hana?

Jadi, Belu,
bank tanah

itu...



...Sebuah organisasi
yang berkerja sebagai

“land manager” yang bertugas
untuk membuat kebijakan

dan strategi optimalisasi
pemanfaatan sekaligus

penggunaan lahan

Lahan yang
dipegang oleh

bank tanah  nantinya
disiapkan untuk diberikan

kepada investor

Aku mau

Aku mau

Tanah yang
siap investasi

ini nantinya dapat
menciptakan
pertumbuhan
ekonomi dan

lapangan
kerja

...Itu kata pemerintah



Bank Tanah
Land Bank Authority

Hal ini dapat meyuburkan
praktik-praktik mafia pertanahan

mereka juga dapat menjadi
badan untuk memutihkan lahan

yang beroperasi tanpa izin
atau hak atas tanah, izin

HGU kadaluarsa, tanah terlantar,
dan wilayah konflik agraria 

nyata-
nya adalah:

pasal di balik
bank tanah

dibuat untuk
mementingkan

investor

Begitu...

Padahal tanah
setelah bertani

sengaja kami istira-
hatkan agar tetap

subur, loh!kok mereka
tega, sih?!



“kok tega”
Ya emang

tega!

Teganya
gak sampai
situ saja

Keberadaan bank
tanah sendiri diatur

dalam undang-undang
Cipta Kerja pasal
125 s/d pasal 135

Undang-undang Cipta kerja secara umum
juga lebih berpihak kepada investor dibandingkan

kepada masyarakat, khususnya Buruh dan masyarakat adat



bank tanah sendiri tidak memiliki
kejelasan bentuk lembaga;

mulai dari produk hukum pemben-
tukannya, struktur lembaga,

kewenangan, fungsi, dan
tujuan yang mengikuti pasar

Dilihat berdasarkan
Peraturan Pemerintah,
Bank Tanah mengede-
pankan logika pasar

dengan menentukan besar-
an tarif tanah kompetitif
dan mengorientasikannya

sebagai komoditas

Harga tanah ini

00.000.000.
Sret

Sret
Sret

Komoditas ini pun
diperjualbelikan
dan hanya dapat
dimonopoli oleh
segelintir orang

saja

Oleh karena itu,
hal ini dapat berpo-
tensi besar untuk

dimanfaatkan sebagai
legalisasi perampasan

tanah



Harga tanah ini

00.000.000.

Uno, Hana,
Bagaimana kalau
kita lanjutkan

besok bersama
warga?

Sudah
hampir
malam

Baiklah,
pak
tua

Kalau
begitu
sampai
jumpa
besok

Terima
kasih



Hey,
Kambing

kita
pulang,

yuk!

Mbeee



Waduh!



Ayo semuanya
minta maaf

ke kak Belu...

Maaf
kak

Belu...

Iya
gak

apa-apa.
Saya

maafin

Kalian cepat
pulang sana!
seBentar lagi

malam!

Dadah,
kakak! Kami 

pulang
dulu ya!



Aduh, maaf
ya, Belu...

Sumpah
tadi gak
sengaja!

Kambing,
maaf

juga, ya

Mumpung
lagi bareng,
kita pulang

bareng,
yuk





Oh ya, Nin,
Drone yang

kemarin dipakai
untuk pemetaan

desa

Masih
ada? Ada, kok,

gak aku
bawa aja

So... Soalnya
aku takut

rusak dimainin
sama anak-anak

lagi kayak
dulu

kalau aku
ngamuk lagi,
kan gak enak
sama mereka...



Ha

Ha

Ha

Hi

Hi

Hi

Eh,
Belu

Kamu
kepikiran gak

buat merantau?
ke Jakarta
misalnya?

Soalnya...

Mau sih...
cuman kalau
dipikir-pikir
gak dulu

deh



Saya masih betah
di sini. Dan saya

juga ingin merawat
lingkungan tempat

kami hidup

Kan seperti
yang kamu tau,

hidup dan
tradisi kami

...

... Benar-benar
bergantung

dengan keles-
tarian alamnya



Aku juga
khawatir kalau
alamnya rusak
anak-anak tadi

bagaimana
nasibnya....

tempat
mereka bermain

saja sudah
makin sempit

Dah,
tenang

aja.

Besok
kan dibica-

rakan dengan
warga sekam-

pung

Moga-moga
ketemu jalan
keluarnya ya!



Besoknya

Selamat Pagi,
semuanya!
Semoga
tidurnya
nyenyak

semalam 
Pada per-

temuan hari
ini, kita akan
membahas
tentang
masalah
yang kita

alami saat ini



Tapi sebe-
lumnya, kita
dengar dulu

sambutan dari
pak tua. Silahkan,

pak

Selamat pagi,
semuanya. Terima

kasih sudah
datang ke
pertemuan

hari ini



Kita masya-
rakat puntana
sudah hidup

harmonis
dengan alam

Cara hidup
kita ini sudah

dilakukan turun-
temurun dari
generasi ke

generasi

Bahkan mungkin
sudah seperti
ini dari zaman

nenek dan kakek
saya, atau bahkan
sebelum republik

ini lahir

dan saya pun
berharap cara

hidup kita dapat
terus berlanjut
hingga generasi

berikutnya



Namun saat
ini ketika kita

mengambil hasil
bumi di tanah
kita sendiri,
kita malah

diusir

Tanah yang
dimiliki adat

justru direbut
oleh pemerintah

dengan hukum
yang tidak adil



demikian
dari saya,

terima
kasih

Baiklah, pak
tua. Terima
kasih untuk
sambutannya

Nah, tadi
pak Tua
sudah

menyinggung
tentang “klaim

hukum”

Pertanyaannya

Hukum itu
apa sih?



Hukum itu
seperti Polisi,

pengacara, jaksa
dan hakim, bukan?

Atau hukum
itu bukannya
larangan dan

hukuman



Nah, berdasarkan
keterangan teman-
teman tadi, hukum

terdiri dari hal-hal
yang sudah
disebutkan



Kalau hakim, advokat,
polisi, dan lembaga
masyarakat adalah

lembaga yang
menegakan hukum

Sementara peratutan
dan larangan adalah
muatan dari hukum,

bentuknya bisa pasal
dan undang-undang

Hal-hal tersebut
adalah elemen hukum

Anda
Saya

tilang!



Bentar,
kayaknya
ada yang
kurang,
deh...

...oh ya!

Bagaimana masyarakat
memperlakukan hukum

tersebut adalah
budaya hukum

Iya,
pak.
Saya

salah
... Saya

rela
diti-
lang

Ketiga elemen ini harus ada
untuk kepentingan masyarakat



Tapi kadang elemen ini tidak berjalan
secara ideal. misalnya ketika “minta damai”

saat ditilang karena tidak pakai helm

Padahal peraturan tersebut
dibuat agar pengendara

tidak celaka di jalan.
Dan tugas aparat

memastikan masyarakat
menjalankannya

Begitu juga substansi hukum. Pembentukan
undang-undang seharusnya Mengedepankan kepentingan
masyarakat. Namun sering kali kepentingan masyarakat

dikesampingkan untuk kepentingan lain

Pak, *damai*
aja gimana?



Nah, oleh
karena itu kita harus

mendorong kepentingan
masyarakat menjadi
kepentingan utama
dalam pembentukan

undang-undang
Negara lalu, kira-kira

sebelum ada
negara Indonesia,

apakah sudah
ada hukum?

Ada!

Hukum
adat



adat mengatur hubungan
antar sesama manusia dan

dengan alam. Kita pun sudah
menggunakan adat ini

sebelum negara lahir



Begitu
bukan... Dik

Muamar?

Benar,
Pak
Tua

Hal ini
senada
dengan

yang
dikata-

kan oleh...

Oleh...

Kok
tiba-tiba
lupa, ya...



Soepomo!

Menurut Soepomo:

「Hukum adat adalah hukum tidak tertulis 
di dalam peraturan tidak tertulis, 
meliputi peraturan-peraturan hidup yang 
meskipun tidak ditetapkan oleh yang 
berwajib tetapi ditaati dan didukung 
oleh rakyat berdasarkan atas keyakinan 
bahwasanya peraturan-peraturan 
tersebut mempunyai kekuatan hukum.」

Bab-bab tentang hukum adat, 1966



Soepomo sendiri terlibat dalam
pembentukan UUD 1945 bersama
dengan 26 anggota ppki lainnya.

UUD 1945 menjadi sumber hukum
tertinggi di indonesia dan tidak boleh

ada peraturan yang bertentangan dengannya



dalam uud 1945 juga tertulis
di pasal 18B ayat 2 yang berbunyi:

「Negara mengakui dan menghormati
kesatuan-kesatuan masyarakat hukum adat
beserta hak-hak tradisionalnya sepanjang

masih hidup dan sesuai dengan perkembangan
masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan Republik

Indonesia, yang diatur dalam undang-undang.」



Kalau begitu,
sebenarnya negara

mengakui keberadaan
hukum adat, ya?

Benar, hukum
adat diakui
bersamaan

dengan hukum
negara

Dan keberadaan
keduanya dapat

bersanding, mandiri,
atau bersaing



Bersanding
terjadi ketika
keduanya dapat

saling mendukung

Mandiri
ketika masing-

masing berjalan
sendiri tanpa
menganggu
yang lain

Dan sengketa
tanah yang
sedang kita

hadapi...

...Adalah
bersaing

TANAH
INI tanah

PEMERINTAH!!! 

tANAH
INI

TANAH
ADAT!!!



Dan metode bersaing
itu bisa lewat menempuh

jalur hukum, aksi ke
jalan, atau kampanye

bersama akademisi dan media

tAPI KETIKA
BERSAING TIDAK

MENEMUKAN TITIK
TEMU. bERUNDING

DAPAT MENJADI PILIHAN

Mari
berunding...

baik-
lah...

Begitu



Kalau begitu,
bagaimana kalau

kita mulai berdialog
dengan negara?

Kamu yakin, UPik,
mereka mau
berdialog

dengan
kita?!

TCK!



Kalau kita
diacuhkan oleh

negara...
Kita tarik

saja
perhatiannya

Pertanyaannya
adalah, caranya

bagaimana?



Pik, Kalau
kamu cari per-

hatian ke orang
tua pas masih

kecil itu
gimana?

E....
EH?!

YA
DIGANGGUIN

LAH!



Baiklah, sekarang
mari kita diskusikan
bagaimana cara kita

mendapat “perhatian”
Negara

Ha

Ha

Ha

Ha

Ha

Ha

Ha

Ha

Ha





Muamar
kenapa,

kak Anin?

gak apa
-apa, kok
Cuman...

hAH!

hAH!hAH!



Panik?
panik

kenapa?

Soalnya Muamar
baru pertama kali
memimpin Fasilitasi

seperti tadi

GUE PANIK,
ANIN!!!



Waduh....
Selamat ya,

Mar

you’ve
done
well,
Mar

Selamat
ya, Mar!

Fasilitasi
kamu

lancar!

Nanti kamu
ngerasain
kayak kita,

loh, Nin

Lah, kak
Uno dan
kak Hana

...

Pernah
blunder pas
fasilitasi?



Loh,
ini

apa?!

Si Hana, tuh!
Kalau dia
pernah...

UNO, JANGAN!!!

ITU AIB!!!

Pernah

Dulu file
PPT-ku

tertukar
dengan file
adikku, Tres



Po...pokoknya
Kita semua akan

pernah gak lancar
ketika melakukan

fasilitasi dan turun
ke lapangan... haha

Wah,
Kak Hana

pun pernah
Blunder?

Kasih tau
ceritanya,

dong!

Spill
Spill!

KALIAN UDAH,
DONG!!!

aKU KAN
MALU!!!



hA

hA

hA

hA
hA

hA

hA

hA

hA

hA



Woi,
Bam-
bang!

Lu,
udah
lihat
desa

puntana,
belum?

Kagak,
emang

kenapa?

Gak tau,
tuh. Tiba-

tiba mereka
ngumpul
aja gitu

Lagi
upacara
nolak
bala,
kali?

Dah,
biarin
aja



Dah,
gue lanjut
kerja lagi

Duluan,
Ye!

Ini
siapa
yang

coret-
coret,
dah?

Bank Tanah
Land Bank Authority

TANAH NEGARA
DALAM PENGUASAAN BANK TANAH

DILARANG MELAKUKAN KEGIATAN
PEMANFAATAN TANAH TANPA IZIN BANK TANAH

Boleh

Bank Tanah
Land Bank Authority

TANAH NEGARA
DALAM PENGUASAAN BANK TANAH

DILARANG MELAKUKAN KEGIATAN
PEMANFAATAN TANAH TANPA IZIN BANK TANAH

Boleh



Bank Tanah
Land Bank Authority

TANAH NEGARA
DALAM PENGUASAAN BANK TANAH

DILARANG MELAKUKAN KEGIATAN
PEMANFAATAN TANAH TANPA IZIN BANK TANAH

Boleh

Bank Tanah
Land Bank Authority

TANAH NEGARA
DALAM PENGUASAAN BANK TANAH

DILARANG MELAKUKAN KEGIATAN
PEMANFAATAN TANAH TANPA IZIN BANK TANAH

Bank Tanah
Land Bank Authority

TANAH NEGARA
DALAM PENGUASAAN BANK TANAH

DILARANG MELAKUKAN KEGIATAN
PEMANFAATAN TANAH TANPA IZIN BANK TANAH

Bank Tanah
Land Bank Authority

TANAH NEGARA
DALAM PENGUASAAN BANK TANAH

DILARANG MELAKUKAN KEGIATAN
PEMANFAATAN TANAH TANPA IZIN BANK TANAH

Bank Tanah
Land Bank Authority

TANAH NEGARA
DALAM PENGUASAAN BANK TANAH

DILARANG MELAKUKAN KEGIATAN
PEMANFAATAN TANAH TANPA IZIN BANK TANAH

Bank Tanah
Land Bank Authority

TANAH NEGARA
DALAM PENGUASAAN BANK TANAH

DILARANG MELAKUKAN KEGIATAN
PEMANFAATAN TANAH TANPA IZIN BANK TANAH

Harus
diber-
sihkan,

ini!



Dah,
lah!





Kamu
kenapa rem
mendadak,

sih?!

Ya lu
lihat
aja di
depan!



Yang
bener aja.
kita gak

bakal bisa
jalan, nih!

ada-ada
aja...

Mau gak
mau kita
harus
balik...

Moga-moga
besok udah
dibersihin, ini

Halo,
monitor

...



KAMU, YA!
KENAPA
NGEREM

MENDADAK
LAGI!?

Lihat tuh
di depan



Tali
tambang?

Yaelah cuman
tali tambang

doang. Kenapa
kamu berhenti?

Ya... coba
lu pikir,

deh

Kemaren
diblokir pake

kayu, tapi seka-
rang cuman
tali doang

Aneh
gak,
sih?

Jangan-
jangan
talinya
diguna-
guna...



Ya terus
mau diapain?



Permisi,
pak Joko

Dari: Desa Pu
ntana

Kepad
a: Ket

ua Ka
ntor T

anah



Iya,
ada yang
bisa saya

bantu?

Ini,
pak,
ada

surat

oh?
dari

siapa?

Dari
desa

puntana,
pak



Kepada
YTH Kepala

Kantah

Sehubungan dengan adanya patok bank tanah di desa
Puntana, kami warga puntana ingin mengajukan audiensi
kepada bapak kepala kantah. semoga bapak berkenan
meluangkan waktu untuk bertemu warga.

Atas perhatiannya kami ucapankan terima kasih.

hormat kami, warga desa puntana



Ya... saya cuman
pernah dengar
kalau mereka
punya klaim

adat di
wilayah
itu, sih

Yaudah,
nanti saya
akan urus

Kira-kira
pertemuannya

kapan, pak Nanti
diurus

Tapi,
kapan?

nanti

Loh,
di sana
ada apa,

pak?



kantor
pertanahan

sudah. Habis itu
diteruskan ke
KSP. Ke badan

pengawas seperti
Komnas HAM, Komnas

Perempuan, dan
Ombudsman
juga sudah

Gimana, nin?
Suratnya

sudah
dikirim ke

siapa saja?

dari
kantah belum

balas, ya?

Belum



Yaudah
deh, siapin
surat lagi
ke kanwil

dan kantor
polisi

Kalau mereka
gak balas, kita

sampaikan aspirasi
dengan cara lain

Ke Polisi?
Aspirasi

cara lain?

Maksudnya
cara lain?

demo

Pak
Joko,
ada

surat!



Surat per-
mohonan
audiensi
lagi?!

Mereka
kok gak
sabaran,

sih?!

Pak, sudah
seminggu

sejak surat
pertama,

loh!

Tapi bapak
ngomong

“Nanti saya
urus” terus

Yaudah
nanti saya

urus

Anda
boleh
pergi!



Kepada YTH
Kantah

Sehubungan dengan surat kami sebelumnya yang
belum ada balasan, kami warga sedesa puntana
akan datang ke kanwil untuk menyampaikan aspirasi
terkait keberadaan bank tanah.

Hormat kami, Desa Puntana



Nanti
saya
urus...

Seminggu kemudian

Wah, aku
gugup

pertama
kali ikut
demo!



Anin
sebelum
ini sudah
pernah
demo?

Oh!
Udah,
dong!

Demo
Masak

Sreg

Sreg



Katanya
mau di-
urus?

Diam!

kemba-
likan
tanah
kami!

Tanah
kita

tanah
rakyat

Hukum
kita

hukum
rakyat Kami

sedang
demoselamat

kan desa
puntana!

tolak
bank
tanah

tanah
adalah

ibu

Lorem
ipsumteganya

kamu,
negara!

bank
tanah
banke



Kami datang
jauh-jauh ke

mari untuk menyam-
paikan keluh kesah

yang kami alami ketika
tanah adat kami diklaim

secara sepihak!

Kami kesulitan
mencari sumber

kehidupan karena
kami selalu diusir

dari tanah kami
sendiri!

Tolong
dengarkan
tuntutan

kami!!!



Kak Hana.
Kayaknya
semuanya

sudah
orasi

Habis
ini kita

ngapain?

Sekarang kita
tunggu per-

wakilan mereka
untuk bertemu
tim lobby kita.
Kalau semuanya
lancar, kita bisa
langsung rapat
dengan mereka

Lagian
belum

semuanya
orasi,
kok





JANGAN
BERISIK!

IYA-IYA,
SAYA

DENGAR



sudah pak,
sabar...

tarik
nafas....

Baiklah,
Para masa
pendemo,
ada yang
saya bisa

bantu?

*fuh*



Kami ingin beraudiens
dengan Kepala kantor
tanah untuk menyam-
paikan masalah patok
bank tanah di tanah

adat kami!

Iya, kebe-
tulan saya

kepala kantah-
nya sendiri

Mari, kita
lanjutkan
di dalam



Wih,
Belu

keren
juga,
ya!

Nah, Kalian
ikut ke
dalam,
sana!

Kita
tunggu
sambil
demo

di luar

Sip,
Nitip
demo,

ya

Yuk,
Anin!

Loh,
aku

juga,
ikut

kak?!

Jaket gue
nanti dibali-

kin, ya!



Iya
dong!

Biar kamu
bisa lihat

prosesnya
sampai akhir



Belu,
Upik,

Yuk ke
dalam!

Kambing,
baik-baik
tunggu di
luar, ya!

mbee~

Oke!





Nah,
silahkan
duduk

perkenalkan,
saya Joko,

Kepala kantor
pertanahan

Perke-
nalkan

saya Belu
dari desa
Puntana

Ini upik,
dari desa

puntana juga

dan rekan
kami dari Huma,

yaitu: Hana
dan Anin

Silahkan,
perkenalkan diri

kalian dan apa
yang mau di-
sampaikan?



Pada tangal
xx bulan xx
tahun 20xx

desa Puntana
sudah mengajukan
pengakuan wilayah

adat dengan lampiran
peta, surat pengajuan,
dan tanda terima. Namun
tidak direspon dan tiba-

tiba ada plakat bank
tanah di tanah kami 



Penetapan tersebut
terjadi secara sepihak

dan menyebabkan Penduduk
Puntana kehilangan akses

terhadap lahan adat
mengakibatkan kami kehi-
langan sumber kehidupan
kami, seperti: air, tanaman

obat dan konsumsi!



Oleh karena itu, kami
masyarakat puntana menuntut:

mengakui kami sebagai
masyarakat adat

mencabut izin bank
tanah terhadap tanah puntana

Kami ingin mendapatkan keputusan
tegas atas tuntutan kami.



Owalah, kalau
begitu surat-menyurat
saja harusnya sudah

cukup, bukan?

Tapi kalu
kami tidak

demo...

Kita tidak akan
bisa bertemu

seperti ini, kan,
pak Kantah?

Gak usah
sampai demo

segala



Lorem ipsum

...Bersambung



Tentang HuMa

HuMa adalah organisasi non-pemerintah (non-governmental organisation) yang bersifat nirlaba 
yang memusatkan perhatian kerjanya pada isu pembaharuan hukum (law reform) pada bidang 
sumber daya alam (SDA). Konsep pembaharuan hukum SDA yang digagas oleh HuMa 
menekankan pentingnya pengakuan hak-hak masyarakat adat dan lokal atas SDA, keragaman 
sistem sosial/budaya dan hukum dalam penguasaan dan pengelolaan SDA, dan memelihara 
kelestarian ekologis. Pada tataran praktis, proses pembaharuan hukum harus melibatkan 
masyarakat adat dan lokal sebagai aktor utamanya. Sesuai dengan visi dan misi HuMa, gagasan 
dan praktek pembaharuan hukum yang dikembangkan memiliki tujuan utama untuk mendorong 
pembaharuan sistem dan praktik hukum yang adil bagi masyarakat marginal dan lingkungan, serta 
menghormati nilai-nilai kemanusiaan dan keragaman sosial budaya.

Nilai-nilai perjuangan HuMa:
• Hak Asasi Manusia;
• Keadilan Sosial;
• Keberagaman Budaya;
• Kelestarian Ekosistem;
• Penghormatan terhadap kemampuan rakyat;
• Kolektivitas.

Hubungi Kami di
Perkumpulan HuMa Indonesia
Jl. Pejaten Raya/ Komp. Depdikbud No.7, RT.5/RW.6,
Pejaten Barat, Pasar Minggu, Kota Jakarta Selatan,
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12510
Telp: +62 (21) 78845871, Fax: +62 (21) 780 6959
Email: huma@huma.or.id; huma@cbn.ne.id
Facebook: HuMa
Twitter: @perkumpulanhuma



Perkumpulan HuMa Indonesia

Jl. Pejaten Raya/ Komp. Depdikbud No.7 Blok A5, RT.5/RW.6, 
Pejaten Barat, Ps. Minggu, Kota Jakarta Selatan, DKI Jakarta 
12510

Telp : (021) 78845871
Email : huma@huma.or.id
Website : https://www.huma.or.id


